
National Conference: Design and Application of Technology 2010 

Evaluasi Jalur Distribusi Tabung Gas Elpiji 3 kg PT. "XYZ" 

Menggunakan Logware 5.0 dan Google Earth 

Oktri Mohammad Firdaus t 

Program Studi Teknik Industri 
Universitas Widyatama 
Bandung, Indonesia 
Email: oktri.firdaus@widyatama.ac.id;okky_15@yahoo.com 

Abstrak 

Kebijakan konl'ersi minyak lanah kepada gas e/piji khususnya unlllk labung ukufan 3 kg yang mu/ai 
dilelapkan o/eh Pem erinlah awa/ lahun 2008 sampai saal ini masih menyimpan beberapa masa/ah. 
Masa/ah yang paling k/asik dan seringkali munc!!/ se/ain seringnya le/jadi /edakan labung gas e/piji 
ukllran 3kg lersebul, yailu masa/ah kell!rsediaan pasokan e/piji di pasaran. Hipolesis awa/ lInluk 
permasa/ahan lersebul anlara lain disebabkan o/eh pola dislribus i yang be/wn lerla/u baik, jum/ah armada 
kendaraan penya/ur gas e/piji yang belum seill1bang denganjul11/ah perlllinlaan di pasar dan injrasiruklllr 
ja/an yang bllruk kua/ilasnya serla lingkal kemacelan yang linggi lInluk kOla-kola besar di Indonesia. 
Paper ini khusus membahas lenlang proses dislriblls i labung gas e/piji 3 kg di wi/ayah Bandung Timur 
Slasiun pengisian bahan bakar elpiji (,)PBBE) di wi/ayah ini me/ayani kllfang lebih 15 (lima be/as) agen 
resmi, dan masing-l11asillg agen lersebul /11ela)'ani 5 - 7 pangka/an /vfe/ihal dari ka/aklerislik 
permasa/ahan yang ada, maka penu/is lerlarik unluk mell1bahasn),a /ebih do/am, ler/ebih lvi/ayah BandzlI1g 
Timur ini merllpakan salah salu ll'i/ayah di kola Bandung dengan lingka/ kepadatall pendllduk yang tinggi. 
Hal ini mengakiba/kan jllm/all perll7inlaan akan /abung gas elpiji 3 kg cukup besm: Pene/i/ian ini 
menggunakan melod%gi peneli/ian yang cukup sederhana yai/u dil7lu/ai deng(ln penggal11baran kondisi 
saat ini, ana/isis pokok permasa/ahan yang acia, lIlemblla/ rancangan ja/lir dis/ribusi usu/an /a/u 
l1le/akukan uji komparasi anlO/'a kondisi sekarang dengan kondisi usulal1. Un /uk mempern1Udah 
pencapaian .Iuj1lan peneli/ian, penu/is menggunakan software LOgJl'Qre 5.0 da/am menggambarkan ja/Zlr 
dis/ribusinya (dengan ban/uan software Google Earth sebagai inpll/ mfa/ 1Int1lk proses perhitungall dan 
penen/uan /itik koordinal dari /okasi SPBB E sel/a sel1lua /okasi agen resminya). Hasi/ akhir dari penelitian 
ini menllnjllkkan bahll'a s/ralegi jallir dis/ribusi yang ada saal ini masih menggunakan dala-da/a lin/uk 
proses pendistribusian lanki minyak /(lnal? lanpa mel/lperhitungkan lingka/ permin/aan, tingkat kepadatan 
lalll lin/(ls yang ada, serla kondisi infraslruklur yang dilalui olehja/ur distribllsi tersebuf. 

Kala kllll.ci: Transpor/asi, oplil17asi, labllng gas, loglVore 5.0, google earlh 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dcngan digulirkannya program konvel'si dari minyak tanah ke gas elpiji oleh pemerintah 

tentunya menimbulkan 2 (dual dampak , ba ik yang positif maupun negatif Dampak positif yang ada adalah 

penera pan kebijakan tersebut sangat menguntungkan khususnya bagi para pengguna dati sudut pandang 

ekonomi. Hal ini disebabkan perbandingan nilai ekonomis antara penggunaan minyak tanah dengan gas 

elpiji memiliki perbedaan yang cu kup signifikan. Disamping itu juga dengan program konversi minyak 

tanah ke gas elpiji ini set idaknya dapat menjaga kandungan minyak bumi di wilayah Indonesia yang 

semakin lama semak in berkurang. Akan tetapi, selain adanya dampak positif yang ditimbulkan, tentunya 

adapula dampak negatifnya. Dampak negatif yang mudah sekali ditemui di masyarakat adalah seringnya 
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terjadi ledakan dan kecelakaan baik di rumah tangga maupun di perusahaan yang disebabkan oleh 

penggunaan tabung elpiji khususnya ukuran 3kg yang tidak sesuai dengan prosedur standar, sehingga tidak 

hanya menimbulkan kerugian secara materil namun juga tidak sedikit yang merenggut korban jiwa baik 

tewas, luka berat maupun luka ringan. Selain itu juga rasio perbandingan jumlah permintaan dan 

kemampuan supply khususnya yang berkaitan dengan masalah jumlah armada yang ada dan desain rute 

distribusi yang kurang baik, seringkali menimbulkan permasaiahan seperti kelangkaan tabung gas elpUi 

ukuran 3 kg di pasaran dan lain sebagainya. Menyikapi permasalahan terakbir yaitu masalah armada dan 

rute distribusi, penulis mencoba membahasnya lebih lanjut daiam penelitian ini dengan harapan dapat 

menciptakan solusi alternati f untuk permasalahan tersebut. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Geographic In/ormation System (CIS) 

GIS adalah sebllah sistel1l infOl'l11asi yang dapat menyimpan, mengambil (retrieve), menvisualisasi 

dan memanipulasi data spatial dan atl'ibut-atributnya untuk keperluan analisis,--Terdiri dari 3 Modul: (I) 

GeoDatabase, (2) GeoProcessor, dan (3) Geo Visualization. Data Spatial adalah data yang mempunyai 

karakteristik geografis. Contoh: Lokasi SPBU, Lokasi MT, Jarak Tempuh MT dan Kontur Jalan. Data 

Atribut adalah data yang l11enerangkan karakteristik dari Data Spatial. GIS memberi kita kemampuan 

untuk: (1) me-representasi-kan (model) dunia nyata, (2) mempelajari dan menganalisis model dunia nyata, 

serta (3) mensimulasikan kejadian didlillia nyata. Metoda yang unik dari GIS adalah representasi dunia 

nyata dalam bentuk Lapisan-Iapisan (layers) Inforl11asi dan meng-integrasikan-nya untuk kepentingan 

analisis. Fungsi Utama GIS: (J) Penyil11pan data spatial dan atributnya (database), (2) pengambil data 

spatial dan atributnya (do/abase), (3) Visualisasi data spatial, (4) Manipulasi (x/+-) data spatial dan 

atributnya (processor), serta (5) Analisis data spatial dan atributnya (processor). 

2.2. Google Earth 

Google earth adalah salah satu pel'angkat lunak produksi dari Google yang memiliki fungsi utarna 

yaitu sebagai search engine sama halnya dengan prinsip utama dari Google itu sendiri, namun memiliki 

kekhususan yaitu Ulltllk proses pel1carian tempat, gedung, alamat, daerah dan sebagainya.Google earth 

merupakan salah satu contoh GIS yal1g l11enjadi primadona pad a saat ini. Hal ini disebabkan oleh karen a 

cara pengoperasiannya yang l'elati f lTIuclah dan .juga hasil yang diperoleh relatif cllkllP aJ...llrat. Disamping 

kelebihan yang dimilikinya, go ogle ear/h juga memiliki beberapa kekurangan khususnya apabila kita 

hendak mencari sualu daeron di pedaiaman nutan atau di negara-negara yang tidak terlaiu populer. Ini 

disebabkan oleh kapasitas elmi ti:1gkat kompleksitas database yang dimiliki oleh google earih belum 

sepenuhnya optimal. Hubungan penggunaan google earth dalam penelitian ini erat kaitannya dengan 

informasi yang diberikan oleh google earth sebagai input awal dalam proses pencarian rute menggunakan 

software Logware. 
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Gambar l. Tiga modul utama yang dimiliki oleh suatu GIS 
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GambaI' 2. Contoh has il pencarian sllatu daerah menggllnakan Google Earth 

2.3. Logware 

Logll'are adalah sebllah progl'am yang menyediakan berbagai modul optimasi untuk kegiatan 

logistik dan distribusi, lIouter modu! adalah sa lah satu modul dalam Logware yang menyediakan 

fungsi optimasi untuk perenc:1I1aall routing dan schedu!!ing kendaraan. Kemampllan dasar router 

modul antara lain: (J) dapat l1lenentukan jumlah tvlT yang dibutuhkan dalam sebuah operasi distribu si, 

(2) dupat menentu kan biaya per )'\I[T per ru le berdasarkan biaya operasional MT per jarak (km) dan per 

waktu Oam), (3) dupat menentukan jumlah waktu yang diperlukan dan jarak yang ditemplIh untuk 

menyelesaikan setiap rute pengiriman, sel'la (4) dapat menentukan lIrutan tujuan pengiriman yang 

paling efisien (biaya terillurah untuk keselmuhan rute pengiriman dalarn satu hari). 
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, G;l/ll!Jar 3. Contoil output da ri LOGWARE (Prambudia, 2008) 

2.4. Transportasi 

Transportas i mempunyai tujuan untuk mencari jalan yang paling murah dalam mendistribusikan 

sejum lah telientll suatu barang atau prodllk dari beberapa daerah ya ng milsing-masing mempunyai 

sejumlah keblltuhan tertentu pula deng8 n berpegang pacla prinsip biaya distribusi minimal (Banks, 2002). 

Selain untllk mencari biaya distribusi minimal pemodelan transpoli3Si juga dapat digunakan untuk l11encari 

perolehan atau pendapatan maksilllal dal'i strategi distribllsi komoditi ya ng mempunyai keuntungan 

tertentu. 

Persoalan trall spo rtasi mel11punyai ciri-ciri khuslls antara lain: (1) terdap at sejumlah sumber dan 

sejumlah tujuan tertentu , (2) kllantitas kOl11od itas atau barang yang didistribusikan dari setiap sllmber dan 

yang diminta oleh setiap tuju 3n, besarnya tel·tentu, (3) komoditas yang dikirim atau diangkut dari suatu 

sumber ke suatu tujuan besarnya sesu ai dengan permintaan dan at au kapasitas sumber, (4) ongkos 

pCilgangklitan komoditas dari SLi atu sumber ke 3uatu tujuan besamya tertentu, dan (5) Kapasitas sumber 

harus sama dengan blpasitas tuj uan, i ika tidak sam a maka Ilarus disamakan dengan jalan menambah 

dummy pada kapasilas sum bel' atau tujuan. 

3. 	 METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digullakan dalal11 penelitian 1111 mengadopsi dari metode yang sudah 
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dikembangkan sebelumnya oleh P('ambudia (2008). Penelitian Prambudia (2008) lebih fokus pada 

perancangan rute untuk proses distribusi BBM dari suatu depot menuju berbagai SPBU didalam area kerja 

pemasarannya. Sedangkan pad a penelitian ini membahas tentang perancangan rute yang optimal untuk 

proses distribusi tabung gas 3 kg dari SPBE ke agen lalu ke pangkalan, ataupun dari SPBE langsung 

menuju ke pangkalan. Dilihat karakteristik kedua penelitian ini yang tidak terlalu berbeda, maka penulis 

menggunakan metode dari Pramblldia (2008) tersebllt sebagai acuan utama dalam penelitian ini. Pembeda 

utama antara peneiitian yang dilakukan oleh Prambudia (2008) dengan penelitian ini adalah pada 

peneiitian Prambudia (2008) satu depot langsung melayani 48 SPBU di wilayah kerja pemasarannya, 

sedangkan pada penelitian ini I SPBE melayani 15 agen, dan masing-masing agen melayani 5-7 pangkalan. 

Gambar 4. Alur Proses Perancangan Solusi Permasalahan Operasional Transportasi (Prambudia, 2008) 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini lebih difokuskan kepada proses penggaillbaran kondisi saat ini (as-is) pola distritiusi 

dari SPBE ke 15 agen, lalu menggunakan soj.mre ioglVal'e sebagai alat untuk menanalisi s dan 

mengevaluasi rute yang sudah ada clan dillasilkan rute usulan (to-be). 
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Gambnr 5. Kondisi as-is Pol.a Di stribusi Gas Elpiji 3 kg 
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Gambnr 6. Kondi si la-be Pola Di stribusi Gas Elpiji 3 kg 

5. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan pembahasall dan analisa ya ng mendalam terhadap permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini, maka dapat di ambil kesilllpulan sebagai berikut: 

a. 

b. 

c. 

Rancangan rute distribu si gas e!piji yang ada saat ini masih merupakan rute distribusi minyak tanah. 

Hal ini di sebabkan sebagian besa r age n maupun pangkalan adalah mantan agen maupun pangkalan 

minyak tanah. 

Google earth dan /ogware dapat Illeilludahkan proses pencarian rute di stribusi gas elpiji ukuran 3 kg 

yang paling optimal 

Rute usulan hasil proses SO/111 ·are /o gH' are lebih akural yailu dengan memperhatikan skala priorilas 
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lokasi yang memiliki demand besar. Tuju annya adalah untuk menjaga agar waktu pengiriman 

produk gas elpiji 3 kg ini lebih cepat. 

d. Khusus untuk lokasi agen di Metro , Margahayu Raya, Ujungberung, Panyileukan, Cibiru, Cipadung, 

Arcamanik 1 dan Arcamanik 2 tid ak menggunakan pola pengiriman serial, akan tetapi menggunakan 

metode direct delivery dari SPBE langsung ke agen yang bersangkutan. 

e. Kelemahan utama rute usulan output logware adalah belum memperhitungkan kondisi jalan yang 

dilalui, hambata n-hambatan ya ng mungkin muncul dan hanya berpatokan kepada informasi 

longitude dan a//titude yang diberikan oleh google earth sebagai input penentu titik koordinat lokasi 

masing-masing agen maupun pangka lan. 
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